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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN
A = luas area / luas penampang
a = panjang bibir profiil C
Aeff = luas efektif bahan
Ag = luas penampang bahan
b = lebar bahan
Cc = nilai rasio kelangsingan KL/r
E = modulus elastis baja
e = eksentrisitas
Ec = modulus elastisitas beton tekan
εp = regangan beton
Fa = tegangan tekan aksial ijin
Fb = tegangan lentur ijin
f’c = kuat tekan beton
Fcr = kuat desak kritis
Fe = beban tekuk kritis Euler
fp = tegangan beton
Fy = kuat luluh baja
h = tinggi bahan
I = momen inersia
K = faktor panjang efektif komponen struktur tekan
L = panjang struktur tekan yang tidak ditopang
M = momen
Mn = momen nominal
Mu = Momen saat pengujian yang terjadi akibat pengaruh Pu dan e
P = beban tekan
Pe = beban Euler
Pn = kuat tekan nominal kolom
Pu = jumlah beban terfaktor
Q = faktor reduksi
Qa = faktor reduksi untuk bahan yang tidak berpengaku
Qs = faktor reduksi untuk bahan yang berpengaku
r = jari-jari putaran (radius of gyration) potongan lintang komponen struktur
tekan
t = tebal bahan
Wc = beban tekan
λ = rasio kelangsingan
μ = angka posion
π = phi (3,1429)
Øc = faktor ketahanan
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Pada umumnya, profil Lipped Channel digunakan untuk gording. Namun,
saat ini pemakaian profil tersebut tidak terbatas untuk gording saja tetapi juga
untuk elemen struktur lainnya, seperti digunakan untuk struktur utama rumah
tahan gempa. Pemakaian baja sebagai bahan bangunan utama mempunyai
beberapa kelebihan, yaitu : keseragaman bahan dan sifat-sifatnya yang dapat
diduga secara cukup tepat, kestabilan dimensionalnya, dan cepatnya
pelaksanaannya.
Profil C yang digunakan dalam tugas akhir ini berupa baja profil C yang
dirangkai ganda dengan diberi variasi jarak pelat pengaku arah lateral 100 mm,
150 mm, 200 mm, dan 250 mm dan diberi cor beton ringan. Dimensi kolom
langsing baja profil C yang digunakan, yaitu : panjang (l) 3500 mm, lebar (b) 33
mm, tinggi (h) 69,4 mm, dan tebal (t) 1,4 mm. Jumlah benda uji yang digunakan
adalah 8 buah. Kolom langsing tanpa pengisi beton ringan 4 buah dan kolom
langsing berpengisi beton ringan 4 buah. Kolom langsing baja profil C ganda
tersebut akan ditinjau kekuatan menahan beban eksentrik 50 mm dari pusat sumbu
kolom.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kolom langsing dengan
jarak pelat pengaku 100 mm setelah diberi cor beton ringan mampu meningkatkan
kemampuan menahan beban sebesar 111,494 %, kolom langsing dengan jarak
pelat pengaku 150 mm mampu meningkatkan kemampuan menahan beban
sebesar 101,405 %, kolom langsing dengan jarak pelat pengaku 200 mm mampu
meningkatkan kemampuan menahan beban sebesar 165,385 %, kolom langsing
dengan jarak pelat pengaku 250 mm mampu meningkatkan kemampuan menahan
beban sebesar 121,584 %. Defleksi maksimum yang terjadi pada kolom langsing
kanal C ganda tanpa pengisi beton ringan terjadi pada jarak variasi pengaku 200
mm, sebesar 40,22 mm. Defleksi maksimum yang terjadi pada kolom langsing
kanal C ganda berpengisi beton ringan terjadi pada variasi pengaku 250 mm,
sebesar 42,81 mm.
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